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ABSTRAK 
Orang tua merupakan unit dalam keluarga memiliki kontribusi dalam keberhasilan resiliensi . 
Resiliensi merupakan kemampuan alami orang tua untuk bertahan hidup, dan bahkan berkembang 
dalam menghadapi krisis. Orang tua akan mampu mengambil keputusan dalam kondisi yang sulit 
secara cepat. Resiliensi orang tua erat dipengaruhi oleh faktor individual atau kemampuan personal. 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kemampuan personal terhadap resiliensi. 
Metode penelitian ini adalah korelatif observasional dengan pendekatan cross sectional. Jumlah 
sampel 36 yang diambil dengan total sampling. Penelitian dilakukan pada bulan Nopember 2016 di 
SLB-C Yayasan Bhakti Luhur Kota Malang. Instrumen factor personal adalah kuisioner yang dibuat 
peneliti dan kuisioner baku resiliensi Resilience Quotient dan telah dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas dengan  Pearson Product Moment dan Alpha Chronbach. Setelah data terkumpul akan 
dilakukan pengolahan data dengan tahap editing, coding, tabulating dan analisis statistik. Uji analisis 
yang digunakan adalah Pearson dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian ini menunjukkan 
factor personal berpengaruh terhadap resiliensi p-value < α 0,05 adalah individu (p-value=0.000, 
r=0,616). Kesimpulan ada pengaruh signifikan antara kemampuan personal terhadap resiliensi. 
Dengan kekuatan hubungan yang kuat dan arah positif, artinya semakin tinggi kemampuan personal 
orang tua maka akan semakin tinggi resiliensinya.  
Kata Kunci: Kemampuan Personal,  Resiliensi, Orang Tua, Down Syndrome. 
 
 
ABSTRACT 
Parents are the units in the family contributing to the success of resilience. Resilience is a natural 
ability of parents to survive, and even grow in the face of crisis. Parents will be able to make 
decisions in difficult conditions quickly. Parental resilience is closely influenced by individual 
factors or personal abilities. The purpose of this study is to analyze the effect of personal ability on 
resilience. The method in this research is observational correlative with cross sectional approach 36 
samples taken with total sampling. The research was conducted in November 2016 at SLB-C 
Yayasan Bhakti Luhur Malang. The personal factor instrument is a questionnaire made by the 
researcher and resilience resilience questionnaire Quotient questionnaire and has tested the validity 
and reliability with Pearson Product Moment and Alpha Chronbach. After the data collected will be 
done data processing with the stage of editing, coding, tabulating and statistical analysis. The 
analysis test used was Pearson with 95% confidence level. The results of this study indicate that 
personal factors affect the resilience p-value <α 0.05 is individual (p-value = 0.000, r = 0.616). 
Conclusion There is a significant influence between personal ability to resilience. With the strength 
of strong relationships and positive direction, meaning that the higher the personal ability of parents 
will be higher resilience. 
Keywords: Personal Ability, Resilience, Parents, Down Syndrome. 
 
 
PENDAHULUAN 
Down syndrome adalah  kelemahan atau 
ketidakmampuan kognitif yang muncul pada 
masa kanak-kanak (sebelum 18 tahun). Dan 
ditandai  dengan fase kecerdasan  dibawah 
normal ( IQ 70-75 atau kurang) yang disertai 
keterbatasan lain. Antara lain berbicara dan 
berbahasa, keterampilan merawat diri atau 
ADL, keterampilan sosial, penggunaan sarana 
masyarakat, maupun fungsi akademik 
(American Association on Mental Retardation, 
2000).  Penyebab down syndrome ini bervariasi, 
dapat berasal dari faktor genetik ataupun 
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kromosomal (Norhidayah,Wasilah,dkk.,2013). 
Keluarga dengan anak down syndrome 
umumnya mengalami tingkat stres yang lebih 
tinggi daripada keluarga dengan perkembangan 
anak-anak yang biasa (Riper, 2007). Orang tua 
adalah komponen keluarga yang terdiri dari 
ayah dan ibu yang diperoleh melalui ikatan 
perkawinan yang sah (Mardiya,2000).Orang tua 
memiliki tanggung jawab untuk mendidik, 
mengasuh dan membimbing anak-anaknya 
untuk mencapai tahapan tertentu yang 
menghantarkan anak untuk siap dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
Orang tua merupakan unit dalam keluarga 
memiliki kontribusi dalam keberhasilan 
resiliensi (Riper,2007). Berdasarkan hasil 
penelitian keberhasilan keluarga dalam 
beradaptasi rupanya dipengaruhi oleh resiliensi. 
Resiliensi merupakan kemampuan alami orang 
tua untuk bertahan hidup, dan bahkan 
berkembang dalam menghadapi krisis( 
Faqurudheen, Mathew et al., 2014). Resiliensi 
sangat penting pada diri individu. Pada situasi-
situasi tertentusaat kemalangan tidak dapat 
dihindari, seseorang yang memiliki resiliensi 
dapatmengatasi berbagai permasalahan. Orang 
tuaakanmampu mengambil keputusan dalam 
kondisi yang sulit secara cepat.Resiliensi orang 
tua erat dipengaruhi oleh faktor individual atau 
kemampuan personal. Kemampuan personal 
meliputi kemampuan kognitif individu, konsep 
diri,harga diri, dan kompetensi sosial yang 
dimiliki individu. Menurut Holaday (2010) 
keterampilan kognitif berpengaruh penting pada 
resiliensi individu. Resiliensi juga dihubungkan 
dengan kemampuan untuk melepaskan pikiran 
dari trauma dengan menggunakan fantasi dan 
harapan-harapan yang ditumbuhkan pada diri 
individu yang bersangkutan.Sagone & De 
Caroli, 2014 menambahkan kesejahteraan 
psikologis terkait dengan faktor individual. 
Dimana kesejahteraan psikologis dihubungkan 
dengan perasaan penerimaan pada diri( Ryff & 
Singer, 1996 dalam  Sagone & De Caroli, 2014 
). Dengan latar belakang diatas maka peneliti  
perlu untuk menganalisis 
“Pengaruhkemampuan persona lterhadap 
resiliensi (Studi pada orang tua yang memiliki 
anak)”. 
METODE PENELITIAN 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif korelasional, dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi dan 
sampel dalam penelitian ini adalah orang tua 
anak retardasi mental. Sampel diambil dengan 
teknik total sampling dengan jumlah 36 
responden. 
Instrumen yang digunakan adalah kuisioner 
baku resiliensi (Resilience Question). Dan 
Kuisioner kemampuan personal yang disusun 
oleh peneliti. Sebelum instrumen digunakan 
untuk mengambil data dilakukan uji validitas 
dengan Product Momen Pearson Correlation 
dan reliabilitas Alpha Chronbach’s. Dan 
didapatkan hasil instrument valid dan 
reliable.Penelitian dilakukan di Yayasan Bhakti 
Luhur  Kota Malang pada bulan Nopember 
2016 dengan pengisian kuisioner dan 
wawancara selama 45 menit. Data yang didapat 
selanjutnya dilakukan analisis univariat yang 
disajikan dalam bentuk mean, median, modus, 
standart deviasi, minimum, dan maksimum  
Analisis bivariate dilakukan dengan ujikorelasi 
Pearson karena variabel dependent dan 
independent skala datanya adalah numerik dan 
berdistribusi normal. 
HASIL PENELITIAN 
Data gambaran umum responden disajikan 
dalam bentuk narasi yaitu berdasarkan data 
hasil penelitian diketahui bahwa  dari 36 
responden (orangtua), rata-rata berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 23 orang (63,9%), berumur 
36-40 tahun sebanyak 10 orang (47,2%), 
merupakan ibu kandung sebanyak 23 orang 
(63,9%), memiliki anak retardasi 2 orang  
sebanyak 19 orang (52,8%), sebagaian besar 
berpendidikan SMA  sebanyak 12 orang 
(80,6%), merawat anak dibantu oleh orang 
tuasebanyak 12 orang (33,3%), mendapat 
informasi perawatan anak dari masyarakat 
sebanyak 19 orang (52,8%). 
1. AnalisisUnivariat 
Tabel 1. Karakteristik Faktor Personal dan 
Resiliens Orag Tua 
Variabel Mean Std. 
Deviation 
Min-
Mak 
Skorfaktorpersonal 30,5 5,337 14-36 
SkorResiliensi 64,42 17,275 34-93 
(Sumber : Output Pengolahan Data SPSS 19,0 
Nopember 2016) 
Pada tabel diketahui diketahui bahwa  dari36 
responden, mean skor factor personal adalah 
30,5 dalam kategori tinggi. Dan mean skor 
resiliensi adalah 64,42 dalam kategori 
ketahanan sedang. 
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2. Bivariat 
Sebelum dilakukan uji korelasi Pearson 
dilakukan uji normalitas data menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan nilai signifikan 
(p-value) > 0,05 yang artinya penyebaran data 
normal. 
Tabel 2. Hasil Uji Korelasi  Pearson 
No. Komponen r p-
value 
1. Kemampuan personal * 
resiliensi 
0.616 0.000 
(Sumber : Output Pengolahan Data SPSS 19,0 
Nopember2016). 
Berdasarkan tabel menunjukan bahwa ρ value < 
α 0.05  maka Ho ditolak artinya ada pengaruh 
factor personal terhadap resiliensi orang tua 
PEMBAHASAN 
Pada sub bab ini akan dijelaskan tentang 
hubungan antara variabel independent dengan 
variabel dependent yaitu kemampuan personal 
terhada presiliensi (Studi pada orang tua yang 
memiliki anak Down syndrome di Bhakti Luhur 
Kota Malang). 
PengaruhKemampuanPersonalTerhadapRes
iliensi Orang TuaAnakRetardasi Mental 
(Down Syndrome). 
Everall, et al.(2006) menyebutkan bahwa 
resiliensi sering dihubungkan dengan 
kemampuan individu bangkit kembali untuk 
menghadapi tekanan atau stres.Ini merupakan 
kunci utama yang mempengaruhi individulebih 
efektif dalam kehidupan dan pekerjaan. Faktor-
faktor yang berhubungan dengan resiliensi 
antara lain adalah kemampuan personal, 
dukungan keluarga, dan komunitas (Everall, et 
al.,2006). 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel1 
diketahui bahwa  dari 36 responden, mean skor 
kemampuan personal adalah 30,5 dalam 
kategori tinggi, mean skor resiliensi 64,42 
dalam kategori sedang. Dan padatabel 
1diketahuikorelasifaktor personal dengan 
resiliensi orang tua menunjukkan nilai 
signifikansi p value =0,000 < α 0,05 dan 
koefisien korelasi (r) = 0,616. Artinya ada 
hubungan signifikan antara factor personal 
dengan resiliensi. Dengan kekuatan hubungan 
kuat dan arah hubungan positif. Yang berarti 
semakin tinggi kemampuan personal maka akan 
semakin tinggi resiliensi orang tua. Dalam 
penelitian ini juga diketahui sebagian besar 
pendidikan responden SMA  dan Perguruan 
Tinggi, orang tua bekerja. 
Hasil penelitian ini diasumsikan bahwa orang 
tua memiliki kemampuan personal yang tinggi 
sebagai kekuatan individu untuk menghadapi 
stres. Kemampuan orang tua untuk menghadapi 
stress dipengaruhi oleh kemampuan personal  
yang diperoleh melalui kemampuan kognitif. 
Dan kemampuan kognitif dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan. Notoatmodjo (2010) 
menyatakan bahwa kognitif adalah kemampuan 
intelektual dalam berpikir, mengetahui dan 
memecahkan masalah.  
Individu yang memiliki tingkat pendidikan 
yang tinggi mempunyai resiko lebih rendah 
mengalami terjadinya penurunan fungsi 
kognitif. Karena dengan proses pendidikan 
yang berjalan terus menerus seseorang akan 
cenderung mempunyai kemampuan dalam uji 
fungsi kognitif. Tingkat pendidikan juga 
merupakan hal terpenting dalam menghadapi 
masalah. Semakin tinggi pendidikan seseorang, 
semakin banyak pengalaman hidup yang 
dilaluinya, sehingga akan lebih siap dalam 
menghadapi masalah yang akan terjadi 
(Perdana, Ichsan&Rosyidah, 2013).   Selain itu 
kondisi sosio demografi individu seperti 
pekerjaan dan pendapatan juga mempengaruhi 
individu. Individu yang bekerja dan memiliki 
pendapatan akan merasa lebih tentram dan 
memiliki peluang untuk mendapatkan bantuan 
dari luar lebih besar daripada yang tidak bekerja 
dan berpenghasilan. 
Pernyataan tersebut didukung olehHoladay 
(2010) yang menyatakan bahwa keterampilan 
kognitif berpengaruh penting pada resiliensi 
individu. Kemampuan kognitifinilah yang 
nantinya berguna untuk melepaskan pikiran dari 
trauma dengan menggunakan fantasi dan 
harapan-harapan yang ditumbuhkan pada diri 
individu yang bersangkutan. Sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan psikologis. 
Menurut Sagone & De Caroli (2014) 
menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis 
pada individu dapat meningkatkan perasaan 
penerimaan pada diri sehingga individu akan 
lebih mudah beradaptasi dengan stress atau 
resilien (Ryff & Singer, 1996 dalam  Sagone& 
De Caroli, 2014 ). 
Pernyataan ini juga sejalan dengan yang 
disebutkan oleh Thomas, Mitchell, &Arseneau 
(2015) bahwa kemampuan personal merupakan 
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kemampuan individu dalam berpikir untuk 
memperoleh kekuatan dengan mengumpulkan 
kekuatan dari berbagai sumber. 
KESIMPULAN 
Kemampuan personal berpengaruh terhadap 
resiliensi orang tua sebesar 0,616 yang artnya 
berpengaruh kuat dengan arah positif. Semakin 
tinggi kemampuan personal maka akan semakin 
tinggi resiliensi orang tua. 
SARAN 
Orang tua disarankan lebih aktif untuk mencari 
informasi tentang perawatan anak baik kepada 
pihak sekolah maupun kepada sesama orang 
tua. Hal ini akan meningkatkan penerimaan diri 
orang tua sehingga orang tua lebih resilien Bagi 
sekolah senantiasa proaktif membangun 
komunikasi dengan petugas kesehatan 
khususnya untuk memfasilitasi orang tua yang 
membutuhkan bantuan misalnya kepada 
perawat maupun psikolog.Bagi peneliti 
selanjutnya menggali lebih dalam sumber-
sumber lain selain kemampuan personal  yang 
dapat mempengaruhi resiliensi orang tua. 
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